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KERANGKA TUJUAN PROYEK PEMBANGUNAN  
(Project Development Objectives - PDO) 
 

1 2 3 4

Komponen 1: Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk memfasilitasi pengembangan pariwisata terpadu dan berkelanjutan

Indikator PDO 1: Persentase 

P1.1

Jumlah STO periodik (atau setara) pemantauan laporan yang diterbitkan 
Jumlah 

P1.2

Persentase rencana tata ruang atau rencana induk sektoral diadopsi atau direvisi 

sejalan dengan ITMP 

Persentase 

Komponen 2: Meningkatkan kualitas jalan dan akses pelayanan dasar yang terkait dengan pariwisata

Indikator PDO 2: Jumlah 

P2.1

Persentase jalan pariwisata relevan dipelihara sesuai dengan IRI <6 
Persentase 86% 93% 97% 100% 100% 100%

P2.2

ruang khusus baru yang diciptakan untuk lalu lintas non-bermotor
M2 1,463,740 1,503,740 1,543,740 1,583,740 1,623,740 1,663,740

Borbudur 30,188 36,347 42,506 48,664 54,823 60,982

Yogyakarta 32,456 44,538 56,620 68,701 80,783 92,865

Prambanan 1,684 4,433 7,182 9,932 12,681 15,430

Borbudur 9,686 12,127 14,568 17,008 19,449 21,890

Yogyakarta 34,133 48,397 62,662 76,926 91,191 105,455

Prambanan 4,203 3,757 3,311 2,864 2,418 1,972

Borbudur 110.9 285.1 459.3 633.6 807.8 982.0

Yogyakarta 193.4 246.3 299.1 352.0 404.8 457.7

Prambanan 18.5 68.7 118.8 169.0 219.1 269.3

Borbudur 50% 40% 30% 20% 10%

Yogyakarta 50% 40% 30% 20% 10%

Prambanan 50% 40% 30% 20% 10%

P2.7

Kamar hotel baru ditambahkan 
Jumlah 

Komponen 3: Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dunia usaha lokal di sektor pariwisata

Indikator PDO 3: Persentase 

P3.1

Jumlah peserta pelatihan dan profesional pariwisata menyelesaikan sertifikasi 

berbasis kompetensi 

Jumlah 

P3.2

sertifikasi perempuan 
Persentase 

P3.3

Jumlah usaha pariwisata dengan kehadiran online 
Jumlah 

P3.4

Jumlah usaha pariwisata yang ada dengan peningkatan layanan dan kualitas 

peringkat 

Jumlah 

P3.5

Jumlah peserta dalam program peningkatan pariwisata kesadaran 
Jumlah 

P3.6

partisipasi perempuan 
Persentase 

Komponen 4: Meningkatkan iklim usaha yang kondusif untuk investasi swasta ke sektor pariwisata

Indikator PDO 4: USD 

P4.1

Adopsi rencana investasi swasta tujuan spesifik dan update tahunan 
Teks 

akhir 

Sasaran
TDA

Persentase 
P2.6

Persentase kawasan wisata kadang-kadang banjir 

P2.4

Rumah tangga disediakan dengan akses ke layanan sanitasi ditingkatkan 
rumah tangga 

P2.5

limbah padat didaur ulang atau dikumpulkan
m³ / hari

P2.3

Rumah tangga disediakan dengan akses terhadap sumber air 
rumah tangga PDO 2:

Jumlah penerima 

manfaat dari 

perbaikan 

infrastruktur dan 

pelayanan dasar 

pariwisata yang 

relevan

Target per Tahun

PDO 3:

Peningkatan 

kepuasan 

masyarakat dengan 

upaya untuk 

mempromosikan 

partisipasi lokal 

dalam ekonomi 

pariwisata

PDO 1:

Peningkatan kinerja 

pada 'pariwisata 

berkelanjutan' 

indikator

PDO 4:

Nilai investasi 

swasta di sektor 

pariwisata

Tujuan 

Pengembangan 

Proyek

Indikator Hasil Antara
Satuan 

ukuran
Baseline
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      KOMPONEN 1 :
Program Pengembangan Kelembagaan (G4) 
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1.2 Deskripsi Proyek Pengembangan Kelembagaan  
 

Project Name: 
 

1.1.    Koordinasi secara intensif 
perencanaan program, 
pelaksanaan program, monitoring 
dan evaluasi program terkait 
kepariwisataan antar kepentingan 
KTA Borobudur-Yogyakarta -
Prambanan 

1.1.1. Fasilitasi pembentukan forum 
komunikasi bersama 

    Lokasi TDA Kota Yogyakarta, KTA/TDA Prambanan,  
TDA Borobudur 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata Jawa Tengah 

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah 
- TDA Borobudur 
- KTA/TDA Prambanan 
 
D.I Yogyakarta 
- KTA/TDA Prambanan 
- TDA Yogyakarta 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

Readiness Criteria 
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

APBN,  

Start Date 2020  
Completion Date 2021 
Project Implementation 
Time (months) 

1year 

Project Description: 
 

 

 

Project Rational 
Fasilitasi pembentukan forum komunikasi bersama bertujuan untuk 
menyeragamkan pemahaman dalam konteks pengembangan 
pariwisata yang melibatkan sejumlah stakeholder. Stakeholder 
terutama terdiri dari unsur pemerintah (SKPD), swasta dan akademisi 
yang ada di masing-masing TDA. Forum komunikasi bersama di kawasan 

BYP sebagai wadah kooordinasi  
 
Poject Description 
Masing-masing TDA menunjuk personil sebagai wakil dari institusi yang 
terkait dengan pengembangan pariwisata, kemudian bergabung dalam 
forum komunikasi bersama BYP. Pembentukan forum komunikasi 
bersama di BYP dialkukan selama 1 tahun yang di tangani oleh Dinas 
Pariwisata DIY dan Dinas Pariwisata Jawa Tengah. Forum komunikasi 
bersama BYP berkoordinasi secara simultan dan terus menerus terkait 
isu dan  permasalahan terkait program pariwisata. 

 
 

Impact and beneficiary 
 

 

 
mpact: 

 ̧ Menjadi garda terdepan dalam memahami isu, permasalahan yang 
terjdai di BYP 

 ̧ Memastikan koordinasi program pengembangan pariwisata di BYP  
Beneficiary: 
Institusi yang terlibat di TDA Borobudur, KTA/TDA Prambanan, dan 
TDA Kota Yogyakarta 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 
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Project Name: 
 

1.1.    Koordinasi secara intensif 
perencanaan program, 
pelaksanaan program, 
monitoring dan evaluasi 
program terkait 
kepariwisataan antar 
kepentingan KTA 
Borobudur-Yogyakarta -
Prambanan 

1.1.2 Koordinasi perencanaan 
program  

1.1 
Location/Lokasi TDA Kota Yogyakarta, KTA/TDA 

Prambanan,  TDA Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata Jawa Tengah 

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah 
- TDA Borobudur 
- KTA/TDA Prambanan 
 
D.I Yogyakarta 
- KTA/TDA Prambanan 
- TDA Yogyakarta 

Allocation/Alokasi (Rp)  
Note/Keterangan  
ITMP Relevant/ Memerlukan ITMP  

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana APBD 
Start Date 2020 
Completion Date 2025 
Project Implementation Time 
(months) 

 

Project Description: 
 

 

Project Rationale: 
Koordinasi perencanaan program pengembangan pariwisata di lingkup 
BYP mutlak dilakukan. Kawasan BYP yang selama ini pengelolaanya 
masih berjalan sektoral, sehingga dengan koordinasi terkait 
perencanaan program kawasan BYP saling terintegrasi dan potensi yang 
di kawasan BYP dapat dimaksimalkan 
 

Project Description: 
Koordinasi perencanaan program di kawasan BYP dilakukan secara 
rutin dalam kurun waktu 5 tahun. Perencanaan program 
pengembangan pariwisata saling mengakomodir potensi yang 
dimiliki oleh masing-masing TDA, dan dapat diimplementasikan. 

Impact and beneficiary 
 

 

 
IImpact: 

 ̧ Memastikan bahwa rencana program dapat di implementasikan 
 ̧ Kawasan BYP saling mendukung dan memaksimalkan potensi yang 

ada  
Beneficiary 

 ̧ Pemerintah daerah Provinsi DIY dan Jawa Tengah memiliki 
perencanaan program yang saling menguntungkan di kawasan BYP 

 ̧ Kawasan BYP saling terintegrasi melalui perencanaan yang 
koordinatif 

 ̧ Potensi wisata di kawasan BYP dapat di maksimalkan 
 
 

   

Date Revision Project 
Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and Prambanan 
Integrated Tourism Master Plan 
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Project Name: 
 

1.       Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu                                       

1.1.    Koordinasi secara intensif 
perencanaan program, 
pelaksanaan program, 
monitoring dan evaluasi 
program terkait 
kepariwisataan antar 
kepentingan KTA Borobudur-
Yogyakarta -Prambanan 

1.1.3 Koordinasi  dan pelaksanaan 
program  

1.1 
Location/Lokasi TDA Kota Yogyakarta, KTA/TDA 

Prambanan,  TDA Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata Jawa Tengah 

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah 
- TDA Borobudur 
- KTA/TDA Prambanan 
 
D.I Yogyakarta 
- KTA/TDA Prambanan 
- TDA Yogyakarta 

Allocation/Alokasi (Rp)  
Note/Keterangan  
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana APBD 
Start Date 2020 
Completion Date 2025 
Project Implementation Time 
(months) 

TDA Kota Yogyakarta, KTA/TDA 
Prambanan,  TDA Borobudur 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 
Koordinasi pelaksanaan program pengembangan pariwisata di kawasan 
BYP mutlak dilakukan. Kawasan BYP yang selama ini pengelolaanya 
masih berjalan sektoral, sejumlah stakeholder yang terlibat, program 

pengembangan saling tumpang tindih baik pada level nasional maupun 
daerah. Koordinasi terkait pelaksanaan program di kawasan BYP 
dilakukan supaya saling terintegrasi dan potensi yang di kawasan BYP 
dapat dimaksimalkan. 
 
Project Description: 
Koordinasi pelaksanaan program di kawasan BYP dilakukan secara rutin 
dalam kurun waktu 5 tahun. Pelaksanaan program pengembangan 
pariwisata ditangani oleh Dinas Pariwisata Povinsi DIY dan Jawa Tengah, 
sehingga program yang sudah direncanakan secara matang dapat 
diimplementasikan di kawasan BYP.   

 
 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Memastikan bahwa  program dapat di implementasikan sesuai 
dengan perencanaan 

 ̧ Kawasan BYP saling mendukung dan memaksimalkan potensi yang 
ada  

 ̧ Masyarakat lokal dapat merasakan manfaat  
 
Beneficiary 

 ̧ Pemerintah daerah Provinsi DIY dan Jawa Tengah melaksanakan 
program yang saling menguntungkan di kawasan BYP 

 ̧ Kawasan BYP lebih berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat 
lokal 

 ̧ Potensi wisata di kawasan BYP dapat di maksimalkan dan 
berlangsung secara berkelanjutan  

 
 
 

   

Date Revision Project 
Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and Prambanan 
Integrated Tourism Master Plan 
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Project Name: 
 

1.      Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu                                       

1.1. Koordinasi secara intensif 
perencanaan program, 
pelaksanaan program, 
monitoring dan evaluasi 
program terkait 
kepariwisataan antar 
kepentingan KTA Borobudur-
Yogyakarta -Prambanan 

1.1.4 Koordinasi, monitoring dan 
evaluasi program  

 
Location/Lokasi TDA Kota Yogyakarta, KTA/TDA 

Prambanan,  TDA Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata Jawa Tengah 

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah 
- TDA Borobudur 
- KTA/TDA Prambanan 
 
D.I Yogyakarta 
- KTA/TDA Prambanan 
- TDA Yogyakarta 

Allocation/Alokasi (Rp)  
Note/Keterangan  
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana APBD 
Start Date 2020 
Completion Date 2025 
Project Implementation Time 
(months) 

 

Project Description: 
 

 

Project Rationale: 
Banyaknya lembaga yang berkepentingan di kawasan BYP selama ini 
menambah kesemrawutan dalam pengelolaannya. Koordinasi, 
monitoring, dan evaluasi program pengembangan pariwisata di 
kawasan BYP mutlak dilakukan. Kawasan BYP yang selama ini 

pengelolaanya masih berjalan sektoral, sejumlah stakeholder yang 
terlibat, program pengembangan saling tumpang tindih baik pada level 
nasional maupun daerah. Koordinasi terkait pelaksanaan program di 
kawasan BYP dilakukan supaya saling terintegrasi dan potensi yang di 
kawasan BYP dapat dimaksimalkan. Pemantauan dan evaluasi menjadi 
penting dilakukan di kawasan BYP, supaya permasalahan yang muncul 
dapat ditangani. 
 
Project Description: 
Koordinasi, monitoring, dan evaluasi program di kawasan BYP 
dilakukan secara simultan dilakukan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Koordinasi, monitoring, dan evaluasi program ditangani oleh Dinas 
Pariwisata Povinsi DIY dan Jawa Tengah. Masing-masing daerang 
salaing berkoordinasi dalam mengevaluasi program-program yang 
tidak berjalan baik dan mencarikan solusi berdasarkan hasil evaluasi di 
lapangan 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Memastikan bahwa  program dapat di implementasikan sesuai 
dengan perencanaan 

 ̧ Kawasan BYP saling mendukung dan memaksimalkan potensi yang 
ada  

 ̧ Masyarakat lokal dapat merasakan manfaat  
Beneficiary 

 ̧ Pemerintah daerah Provinsi DIY dan Jawa Tengah melaksanakan 
program yang saling menguntungkan di kawasan BYP 

 ̧ Kawasan BYP lebih berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat 
lokal 

 ̧ Potensi wisata di kawasan BYP dapat di maksimalkan dan 
berlangsung secara berkelanjutan 

 ̧ Isu, permasalahan dapat ditindaklanjuti berdasarkan hasil evaluasi   
 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 
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Project Name: 
 

1.       Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu   

1.2.    Penguatan regulasi 
kepariwisataan 

1.2.1. Monitoring dan pengawasan 
terhadap Rencana Detail 
Kawasan Pariwisata Daerah 
dan KSP Daerah 

 
Location/Lokasi D.I Yogyakarta 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata, Dinas ATR 

Volume/Length/Area KPD dan KSPD D.I Yogyakarta 
Allocation/Alokasi (Rp)  
Note/Keterangan  
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
 

Readiness Criteria  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana APBD 
Start Date 2020 
Completion Date 2024 
Project Implementation 
Time (months) 

 

Project Description: 
 

 

 

 
Project Rationale: 
Penguatan regulasi kepariwisataan bertujuan untuk menyusun 
peraturan pengelolaan pariwisata di KPD dan KSPD D.I Yogyakarta. 
Koordinasi perencanaan pengembangan pariwisata di TDA mutlak 
dilakukan karena mencakup instansi vertikal-horizontal dan batas-
batas administrasi politik (Provinsi- Kabupaten-kota)dan memiliki 
kepentingan yang berbeda-beda. Kesepahaman dan sinkronisasi 
program sangat dibutuhkan agar BYP benar-benar sebagai destinasi 
terpadu dalam berbagai bidang (regulasi, program, kelembagaan, dan 
organisasi) kepariwisataan. 
 
Project Description: 

Penguatan regulasi terkait rencana detail KPD dan KSPD dilakukan 
dimulai tahun 2020-2025 dan di tangani oleh Dinas Pariwisata dan 
Dinas ATR. Program meliputi; Penyiapan Perda tentang Rencana 

Detail Kawasan Strategis Pariwisata Daerah, Penyiapan Perda 
tentang tata bangunan dan lingkungan pada Daya tarik wisata 
prioritas KSPD, Penetapan regulasi rencana detail Kawasan 
Strtegis Pariwisata, Penetapan tata bangunan dan lingkungan 
pada daya tarik wisata prioritas di KSP Daerah. 

 

Impact and beneficiary 
 

 

Impact: 
 ̧ Memastikan skala prioritas pengembangan kawasan wisata di TDA 
 ̧ Memastikan pengembangan potensi wisata di TDA sesuai sesuai 

dengan daya dukung sekitarnya. 
 ̧ Menjamin penataan kawasan wisata di TDA Yogyakarta  teratur 

dan tertata. 
Beneficiary 

 ̧ Tersusunnya regulasi yang tepat di KPD dan KSPD yang berbasis 
pada keberlanjutan di DIY 

 ̧ Dapat mempercepat laju perkembangan pariwisata 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 
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Project Name: 
 

1.       Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu  

1.2     Penguatan kapasitas 
kelembagaan 

1.2.2. Memperkuat fungsi dan 
kapasitas Balai Konservasi 
Borobudur 

                                       
Location/Lokasi KSPN Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 

Volume/Length/Area KSPN Borobudur 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
- 

Readiness Criteria Readiness Criteria 
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2021 
Project Implementation Time 
(months) 

1 Year 

Project Description: 
 

 

Project Rationale: 
Pengelolaan KSPN Borobudur selama ini melibatkan banyak 
stakeholder. Kawasan Borobudur sebagai Word Heritage Site banyak 
menimbulkan keraguan, terutama dari UNWTO. Keberadaan UPT Balai 
Konservasi Borobudur merupakan indikator keseriusan pemerintah 
dalam mengelola Borobudur sebagai WHS.  Peningkatan kapasitas dan 
fungsi Balai Konservasi Borobudur sebagai stakeholder kunci dalam 
memelihara kelestarian kawasan Borobudur sebagai WHS mutlak 
dilakukan. Indikator-indikator pemeliharan candi dan benda 
peninggalan sejarah perlu ditangani oleh SDM yang memilki kualifikasi 
di bidangnya. Penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dari SDM, 
baik dengan menggunakan alat-alat teknologi maupun penelusuran 
situs sejarah. 
Project Description: 
Program peningkatan kapasitas SDM dilakukan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, dalam jangka waktu satu tahun. 
Dilakukan secara bergiliran dan disesuaikan dengan kebutuhan 
fungsinya. Indikator peningkatan SDM dapat merujuk pada studi lanjut 

atau pelatihan yang berbasis pada best practice yang sudah ada. 
 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ SDM BKB memiliki standar UNESCO . 
 ̧ KSPN Borobudur ditangani maksimal berbasis pada kelestarian 

dan SDM yang berkualitas 
 ̧ KSPN Borobudur tetap terjaga dari ekploitasi. 

Beneficiary 
 ̧ Pemeliharaan WHS sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
 ̧ Memastikan arah pengembangan kSPN Borobudur berbasis pada 

kelestarian kawasan sebagai WHS. 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 
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Project Name: 
 

1.      Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu  

1.3.  Penguatan kapasitas 
kelembagaan 

1.3.2.Merperkuat status dan posisi 
Balai Konservasi Borobudur 
sebagai Leader dalam 
Pengelolaan kawasan 
Borobudur sebagai WHS                                       

Location/Lokasi KSPN Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Sekretaris Kabinet 

Volume/Length/Area KSPN Borobudur 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
- 

Readiness Criteria Readiness Criteria 
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2021 
Project Implementation Time 
(months) 

1 Year 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 
Pengelolaan KSPN Borobudur selama ini melibatkan banyak 
stakeholder. Kawasan Borobudur sebagai Word Heritage Site banyak 
menimbulkan keraguan, terutama dari UNWTO. Keberadaan UPT Balai 
Konservasi Borobudur merupakan indikator keseriusan pemerintah 
dalam mengelola Borobudur sebagai WHS.  Peningkatan kapasitas dan 
fungsi Balai Konservasi Borobudur sebagai stakeholder kunci dalam 
memelihara kelestarian kawasan Borobudur sebagai WHS mutlak 
dilakukan. Selain penanganan pemeliharaan KSPN Borobudur sebagai 
WHS oleh SDM yang berkualifikasi dibidanganya, juga lebih penting 
adalah leader pengelolaan kawawasan Borobudur yang berbasis pada 
pelestarian. Apabila ditinjau dari fungsi kelembagaan yang maka Balai 
Konservasi Borobudur yang memiliki kualifikasi dari aspek WHS. 
Sehingga status BKB seharusnya di atur setingkat Perpres supaya dapat 
mencakup KSPN Borobudur dan menjadi leader dalam pengelolaan 
KSPN Borobudur sebagai WHS. 

 
 
Project Description: 
Merperkuat status dan posisi Balai Konservasi Borobudur sebagai 
Leader dalam Pengelolaan kawasan Borobudur sebagai WHS. 
Peningkatan status BKB sebagai Leader dalam pengelolaan kawasan 
Borobudur diatur setingkat Perpres, sehingga dapat berfungsi 
maksimal dalam berkoordinasi dengan stakeholder yang ada. Posisi 
BKB dapat diperjelas sebagai koordinator terhadap stakeholder yang 
selama ini berkepentingan di KSPN Borobudur baik secara vertikal 
maupun horizontal. dilakukan di seluruh KTA Kota Yogyakarta. 
 

 
 

 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ KSPN Borobudur dikembangkan berbasis pelestarian. 
 ̧ Tumpang tindih kewenangan dapat diatasi 
 ̧ KSPN Borobudur terhindar dari ekploitasi dan degradasi sebagai 

WHS  
 
Beneficiary 

 ̧ Pemeliharaan WHS sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
UNESCO 

 ̧ KSPN Borobudur memilki keunikan dan otentisitas melalui situs 
WHS yang tetap terjaga 

 ̧ KSPN Borobudur yang berkualitas mendatangkan wisatawan 
yang berkualitas dan memberi manfaat bagi masyarakat lokal. 

 
 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
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Komponen 1 - 8 | H a l a m a n 
 

Project Name: 
 

1.       Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu 

1.4.   Review Masterplan  
1.4.1.Review RTRW,RDTR Prov. 

Jateng  dan Kabupaten 
Magelang 

 
Location/Lokasi KSPN Borobudur 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Pemerintah Prov, Jateng, Kab. Magelang 

Volume/Length/Area KSPN Borobudur 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan 

ITMP 
- 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2022 
Project Implementation Time 
(months) 

2 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 
Mereview RTRW, RDTR Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten 
Magelang, supaya arah pemgembangan KSPN Borobudur saling 
terintegrasi secara vertikal. Review RTRW dan RDTR mutlak dilakukan 
untuk kepastian pengembangan KSPN Borobudur yang berkelanjutan 
dan bermanfaat bagi pengembangan potensi kawasan. 
 
Project Description: 
Regulasi yang mengatur Tata Ruang kawasan Borobudur diatur dalam 
Perpres no.58/2014, yang banyak bertentangan dengan RTRW 
Kabupaten Magelang. Review sejumlah regulasi tersebut dilakukan 
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Magelang untuk 
integrasi dan sinkronisasi. Proses review dilakukan selama 2 tahun. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Memastikan bahwa RTRW, RDTR  yang mengatur KSPN 
Borobudur,  pada kelestarian kawasan. 

 ̧ Memastikan integrasi pengemabangan di KSPN Borobudur 
 
Beneficiary:  

 ̧ Pengelolaan dan pengembangan KSPN Borobudur, berbasis pada 
kelestarian dan bermanfaat bagi masyarakat lokal. 

 ̧ Tidak terjadi pembangunan yang tidak sesuai dengan tempatnya 
dan tetap mempertimbangkan kawasan Borobudur sebagai 
kawasan WHS. 

 
 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 
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Project Name: 
 

1.  Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu 

1.4.   Review Masterplan  
1.4.2.Review RTRW, RDTR  

Provinsi DIY, Kab. Klaten 
dan Kab. Sleman 

 
Location/Lokasi KSPN Prambanan 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Pemerintah Prov, DIY, Kab. Sleman, 
Kab. Klaten 

Volume/Length/Area KSPN Prambanan 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan ITMP - 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2022 
Project Implementation Time 
(months) 

2 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 
Mereview RTRW, RDTR DIY dan Kabupaten Sleman, Kabupaten Klaten 
supaya arah pemgembangan KSPN Pramabaan saling terintegrasi 
secara vertikal maupun Horizontal. KSPN Prambanan yang berada pada 
wilayah administratif dua Provinsi dan dua kabupaten memicu konflik 
kepentingan. Review RTRW dan RDTR mutlak dilakukan untuk 
kepastian pengembangan KSPN Prambanan yang terintegrasi dan 
berkelanjutan serta bermanfaat bagi pengembangan potensi kawasan. 
 
Project Description: 
 
Review RTRW dan RDTR dilakukan oleh pemerintah DIY Kabupaten 
Sleman, dan Kabupaten Klaten di KSPN Prambanan dalam kurun waktu 
2 tahun. Pengelolaan KSPN Prambanan yang memiliki sejumlah potensi 
situs-situs bersejarah menjadi dasar dalam penataan ruang di KSPN 
Prambanan. Menggali potensi situs  dan dapat memberi manfaat bagi 
masyarakat lokal. 

 
 

 
 

 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact : 
 
Impact: 

 ̧ Memastikan bahwa RTRW, RDTR  yang mengatur KSPN 
Prambanan berbasis  pada kelestarian kawasan. 

 ̧ Memastikan integrasi pengemabangan di KSPN Prambanan 
 ̧ Memberi kenyamanan bagi pengunjung dan dapat mengenal 

kawasan Prambanan dan sekitarnya 
 
Beneficiary:  

 ̧ Pengelolaan dan pengembangan KSPN Prambanan, berbasis pada 
kelestarian dan bermanfaat bagi masyarakat lokal. 

 ̧ Tidak terjadi pembangunan yang tidak sesuai dengan tempatnya 
dan tetap mempertimbangkan kawasan Prambanan sebagai 
kawasan situs bersejarah. 

 ̧ Masyarakat lokal dapat memanfaatkan potensi kunjungan wisata 
di kawasan Prambanan. 
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P/ 
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Komponen 1 - 10 | H a l a m a n 
 

Project Name: 
 

1.      Perencanaan dan 
Koordinasi terpadu 

1.4.  Review Masterplan  
1.4.3.Penyusunan masterplan 

Restorasi Candi KTA 
Borobudur dan KSPN 
Prambanan 

 
Location/Lokasi KSPN Borobudur 

KSPN Prambanan 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Balai Konservasi Borobudur, Balai 
Konservasi Prambanan 

Volume/Length/Area KSPN Borobudur, KSPN Prambanan 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan ITMP - 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design (DED)  
Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / Lingk  
Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2021 
Project Implementation Time 
(months) 

1 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 
Penyusunan masterplan Restorasi Candi di KTA Borobudur dan KSPN 
Prambanan sangat diperlukan. Pengelolaan Candi di Borobudur dan 
Prambanan telah ditangani secara profesional walupun masih banyak 
kelemahan yang perlu diperbaiki. Banyak mendapat bantuan dana baik 
dari UNESCO maupun pemerintah dalam negeri. Master plan restorasi 
candi di KTA Borobudur dan KSPN Prambanan dilakukan untuk 
menjaga kelestarian candi dan sekaligus dapat terintegrasi dengan 
candi- candi lainnya di sekitar. Dengan restorasi candi di sekitar KTA 
Borobudur dan KSPN Prambanan dapat membuka konektivitas pada 
aspek potensi. 
 
Project Description: 
Penyusunan masterplan Restorasi Candi di KTA Borobudur dan KSPN 
Prambanan dilakukan oleh Balai Konservasi Borobudur dan balai 
Konservasi Prambanan dalam kurun waktu 1 tahun. Selama ini hanya 
banyak dikenal Candi Borobudur, dan Candi Prambanan.  Identifikasi 
seluruh candi disekitar KTA Borobudur dan KSPN Prambanan, 

kemudian menentukan strategi restorasi yang tepat. 
 

 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Penambahan potensi di KTA Borobudur dan KSPN Prambanan. 
 ̧ Memberi keleluasaan bagi wisatawan untuk mengunjungi. 

 
Beneficiary:  

 ̧ Pelestarian candi menjadi skala prioritas di KTA Borobudur dan 
KSPN Prambanan 

 ̧ Selain terkoneksi secara akses juga terkoneksi secara potensi. 
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 ITMP BYP ς Rencana Aksi (Tugas G2, G3, G4 dan G5) 

Komponen 1 - 11 | H a l a m a n 
 

Project Name: 
 

1.   Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu 

1.4.  Review Masterplan  
1.4.4.Penyusunan masterplan 

Dieng Plateu dan Gedong 
Songo sebagai KSPN 

 
Location/Lokasi Dieng Plateu, 

Gedong Songo 
Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Kementerian Pariwisata 

Volume/Length/Area Dieng Plateu, 
Gedong Songo 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan ITMP - 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2022 
Project Implementation Time 
(months) 

2 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project Rationale: 

Penyusunan masterplan Dieng Plateu dan Gedong Songo sebagai 
KSPN dilakukan supaya menjadi skala prioritas dalam 
pengembangannya. Selama ini kawasan Dieng dan Gedong Song 
menjadi destinasi wisata di Jawa tengah yang ramai dikunjungi 
wisatawan. Namun perlu diperhatikan aspek keberlanjutan dari 
Dieng Plateu dan Gedong Songo, sehingga Dieng Plateu dan 
Gedong Songo  sebagai KSPN perlu disusun untuk menggali  dan 
mengembangkan destinasi sesuai dengan potensinya.  
 
Project Description: 

Penyusunan masterplan Dieng Plateu dan Gedong Songo sebagai 
KSPN dilakukan oleh Kementerian pariwisata selama 2 tahun. 
Penyusunan masterpaln di Dieng Plateu dan Gedong Songo 
sebagai KSPN harus berkoordinasi dengan kabupaten/kota yang 
menjadi wilayah admnistrasi terkait dengan masterplan 

kab/kota. Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan sejumlah 
masterplan dan tidak saling tumpang tindih. 

Impact and beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Pengembangan destinasi Dieng Plateu dan Gedong Songo lebih 
cepat 

 ̧ Kawasan destinasi lebih tertata dan teratur. 
 
Beneficiary:  

 ̧ Mempercepat  pengembangan destinasi menjadi skala prioritas 
 ̧ Dapat mengangkat daerah sekitar dari sisi integrasi wisata 

   

Date Revision Project Reference 

P/ 
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Project Name: 
 

1.     Perencanaan dan Koordinasi terpadu 
1.4.   Review Masterplan  
1.4.5.Mematenkan arsitektur candi 
 

Location/Lokasi KSPN Borobudur, 
KSPN Prambanan 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Kemendikbud 

Volume/Length/Area KSPN Borobudur, 
KSPN Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / 
Lahan 

 

Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN 

Start Date 2021  
Completion Date 2025 
Project Implementation 
Time (months) 

4 tahun 

Project Description: 
 

 

 

 Project Rationale: 
Arsitektur Candi di KSPN Borobudur dan KSPN Prambanan adalah 
mencerminkan otentisitas dan peradaban masa lampau yang masih 
harus digali dan di explore lebih dalam lagi. Peradaban masa lampau 
adalah kekayaan sejarah yang dimilki oleh setiap wilayah. KSPN 
Borobudur dan KSPN Prambanan memiliki sejumlah candi, dan tercatat 
sebagai WHS. Untuk itu, selain tetap memelihara juga perlu dipatenkan 
keberadaan situsnya. 
 
Project Description: 
Mengidentifikasi arsitektur di semua candi yang ada di KSPN 
Borobudur dan KSPN Prambanan. Dapat dimulai dengan melibatkan 
para ahli di bidang arkeolog, sejarah dan ahli lainnya yang mendukung. 
Kegiatan ini dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 
 

 

Impact and 
beneficiary 

 

 

 
Impact: 

 ̧ Pengakuan terhadap keaslian candi  
 
Beneficiary:  

 ̧ Menjadi pembelajaran bagi masyarakat terhadap sejarah masa 
lampau 
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P/ 
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Prambanan Integrated Tourism 
Master Plan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 ITMP BYP ς Rencana Aksi (Tugas G2, G3, G4 dan G5) 
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Project Name: 
 

1.      Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu 

1.5.  Review dan Sinkronisasi Perda 
tentang Pariwisata 

1.5.1.Mereview dan sinkronisasi 
RIPARPROV, RIPARKAB/RIPARKOT. 

Location/Lokasi Provinsi Jateng 
DIY 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata Provinsi Jateng 
Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata kab. Magelang 
Dinas Pariwisata Kab. Klaten 
Dinas pariwisata Kab. Sleman 
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. 

Volume/Length/Area Provinsi Jateng, dan DIY 
Allocation/Alokasi (Rp)  
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

Readiness Criteria 
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / 
Lahan 

 

Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

APBD 

Start Date 2020  
Completion Date 2021 
Project Implementation 
Time (months) 

1 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project rationale: 
Banyak regulasi terkait pengembangan pariwisata di suatu wilayah 
lemah dalam impementasi. Hal ini terjadi karena tidak ada koordinasi 
pada saat penyusunan RIPARPROV dan RIPARKAB/RIPARKOT. 
Koordinasi yang kurang berdampak pada sinkronisasi program yang 
tidak maksimal. Terutama di wilayay adminstrasi Jawa Tengan dan DIY 
yang berada dalam satu kawasan pengembangan skal prioritas. Untuk 
itu,  mereview RIPARPROV Jateng dan DIY, RIPARKAB Magelang, 
Sleman, Klaten dan RIPARKOT Yogyakarta sekaligus sinkronisasi 
program pengembangan mutlak dilakukan, sehingga saling terkoneksi 
dari sisi potensi masing-masing daerah. 
 
Project desciption: 

Review RIPARPROV, RIPARKAB, dan RIPARKOT dilakukan oleh masing-
masing Dinas Pariwisata di lingkungan pemerintah daerah. Proses 
review dilakukan selama 1 tahun dengan saling berkoordinasi antar 
daerah baik secara vertikal maupun horizontal. 

 

Impact and 
beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Memastikan bahwa program pengembangan pariwisata saling 
terkoneksi antar daerah di BYP. 

 ̧ Menjamin keberlanjutan program dengan indikator-indikator 
pencapaian yang telah ditetapkan. 

 
Beneficiary:  

 ̧ Kawasan BYP pengembangannya berbasis pada keberlanjutan 
saling terkoneksi dari sisi potensi 

 ̧ Pengelolaan yang maksimal dan memberi manfaat yang 
maksimal baik bagi masyarakat lokal maupun terhadap 
wisatawan. 
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Project Name: 
 

1.      Perencanaan dan Koordinasi 
terpadu 

1.6 Optimalisasi peran kelembagaan 
kepariwisataan swasta dan 
masyarakat 

1.6.1  Perencanaan partisipasif usaha 
pariwisata melalui skema 
kemitraan 

Location/Lokasi TDA Borobudur 
TDA Yogyakarta 
KTA/TDA Prambanam 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata Provinsi Jateng 
Dinas Pariwisata DIY 
Dinas Pariwisata kab. Magelang 
Dinas Pariwisata Kab. Klaten 
Dinas pariwisata Kab. Sleman 
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. 

Volume/Length/Area TDA Borobudur 
TDA Yogyakarta 
KTA/TDA Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

APBN 

Start Date 2020  
Completion Date 2025 
Project Implementation 
Time (months) 

5 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project rationale: 
Selain Kelembagaan kepariwisataan pada level pemerintah, 
kelembagaan swasta dan masyarakat juga sebagai stakeholder dalam 
pengembangan pariwisata. Industri pariwisata selama ini telah 
berkontribusi dalam memajukan pariwisata, demikian juga masyarakat 
sebagai stakeholder utama yang berhubungan dengan wisatawan dan 
sekaligus sebagai tuan rumah. Koordinasi kemitraan antar stakeholder 
mutlah dilakukan. Kontribusi masyarakat dalam melestarikan buaya 

dan menjaga sumber daya alam, ketersediaan atraksi wisata di 
destinasi, serta dukungan penuh dari pemerintah daerah. 
 
Project desciption: 
Memaksimalkan kontribusi swasta/ industri pariwisata, membuka 
peluang terhadap pemberdayaan bagi masyarakat lokal yang 
difasilitas oleh pemerintah daerah melalui skema kemitraan, dan 
dukungan pendampingan usaha pariwisata 

 

Impact and 
beneficiary 
 

 

Impact: 
 ̧ Industri pariwisata berkembang dan membuka peluang pekerjaan 
 ̧ Masyarakat mendapat manfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung 
Beneficiary:  

 ̧ Masyarakat menjadi bagian dari pengeambagan pariwisata di 
kawasan BYP 

 ̧ Swasta dan Masyarakat memiliki tanggung jawab dalam menjaga 
keberlanjutan destinasi di kawasan BYP 
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P/ 
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Project Name: 
 

1.  Perencanaan dan Koordinasi terpadu 
1.6. Optimalisasi peran kelembagaan 

kepariwisataan swasta dan 
masyarakat 

1.6.2.Memaksimalkanoperasionalisasi 
BPPD (Badan Promosi Pariwisata 
Daerah) 

Location/Lokasi DIY 
 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata DIY 
 

Volume/Length/Area DIY 
Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / 
Lahan 

 

Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

APBN 

Start Date 2020  
Completion Date 2025 
Project Implementation 
Time (months) 

5 tahun 

Project Description: 
 

 

Project rationale: 
Badan Promosi pariwisata daerah (BPPD) merupakan bagian dari 
stakeholder yang berperan dalam pengembangan pariwisata. Promosi 
salah satu cara memperkenalkan seluruh potensi wisata di DIY. 
Wilayah administrasi DIY yang terbaigi dalam 5 kabupaten harus di 
promosikan menjadi satu kesatuan yaniti DIY. Seluruh potensi yang ada 
di 5 kabupaten/kota menjadikan Jogja Istimewa. Dukungan pendaan 
dan fasilitasi terhadap BPPD sangat diperlukan sehingga kegiatan 
promosi tidak terputus baik di tingkat lokal, regional maupun 
internasional.  
 
Project desciption: 
BBPD mengidentifikasi seluruh potensi wisata di DIY, memetakan dari 
sumber daya alam, budaya dan buatan. Kemudian BPPD berkoordinasi 
dengan pemerintah dan masyarakat terkait keistimewaan DIY yang 

menjadi daya tarik. Kegiatan promosi dilakukan dengan 
mengakomodir seluruh potensi kabupaten/kota di DIY. 

Impact and 
beneficiary 
 

 

Impact: 
 ̧ DIY semakin dikenal dan mendatangkan wisatawan 
 ̧ Ekspansi promosi dapat diperluas hingga skal internasional dan 

segmen pasar 
Beneficiary:  

 ̧ Kunjungan wisatawan meningkat 
 ̧ Terbukanya lapangan pekerjaan di DIY 
 ̧ Tumbuh unit-unit usaha jasa pariwisata 
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Project Name: 
 

1. Perencanaan dan Koordinasi terpadu 
1.6.  Optimalisasi peran kelembagaan 

kepariwisataan swasta dan 
masyarakat 

1.6.3. Mendorong dana CSR untuk 
restorasi candi 

Location/Lokasi KTA Prambanan 
TDA Borobudur 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan;  
Balai Konservasi Borobudur 

Volume/Length/Area KTA Prambanan 
TDA Borobudur 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering 
Design (DED) 

 

Land Availability / 
Lahan 

 

Environmental 
Assessment / Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber 
Dana 

APBN 

Start Date 2020  
Completion Date 2025 
Project Implementation 
Time (months) 

5 tahun 

Project Description: 
 

 

 

Project rationale: 
Tanggung jawab pemeliharan candi dibawah pengelolaaan 
KEMENDIKBUD adalah langkah yang tepat. Namun, restorasi candi 
membutuhkan dukungan dana yang besar. Candi Borobudur yang 
mendapat bantuan dari UNESCO berdampak pada pemeliharaan yang 
baik. Perlu mendorong CSR dari BUMN yang selama berkontribusi pada 
bidang pendidikan, pemberdayaan masyarakat untuk berkontribusi 
juga pada bidang situs-situs bersejarah. Hal ini harus dilakukan karena 
keberadaan candi di TDA Borobudur dan KTA/TDA Prambanan 
jumlahnya banya dan masih belum direstorasi maksimal. 
 
Project desciption: 
KEMENDIKBUD dan BKB mengidentifikasi sejumlah candi dan 
kebutuhan dari masing-masing candi, data valid mengenai candi 
termasuk biaya restorasi untuk di samapaikan kepada mitra swasta/ 
BUMN. Kehgiatan restorasi dilakukan dalam kurun waktu 5 tahun, 

sehingga memungkinkan semua candi-nadi di TDA Borobudur dan 
KTA.TDA Prambanan dapat di restorasi. 
 

 

Impact and 
beneficiary 
 

 

 
Impact: 

 ̧ Mendorong tanggungjawab pihak swasta dalam menyalurkan CSR 
 ̧ Mempercepat target restorasi candi sebelum mengalami 

kerusakan 
Beneficiary:  

 ̧ Pemeliharaan candi lebih maksimal dan cepat. 
 ̧ Candi dapat menjadi destinasi wisata 
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Project Name: 
 

1. Others related with 
Component 1 

2. Perancangan aplikasi data 
statistik pariwisata dan 
aplikasi program wisata 

3. Pengembangan Data 
statistik dan analisis 
program wisata 

Location/Lokasi Prov. DIY 
Prov. Jawa Tengah 

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

BPS 
Kementerian Pariwisata 

Volume/Length/Area DIY 
Jawa tengah 

Allocation/Alokasi (Rp)   
Note/Keterangan - 
ITMP Relevant/ Memerlukan ITMP - 

  
Feasibility Study (FS)  
Detailed Engineering Design 
(DED) 

 

Land Availability / Lahan  
Environmental Assessment / 
Lingk 

 

Priority/ Prioritas High 
Funds Source / Sumber Dana LOAN 
Start Date 2020  
Completion Date 2025 
Project Implementation Time 
(months) 

5 tahun 

Project Description: 
 

 

Project rationale: 
Data statistik merupakan dasar dalam perencanaan dan sekaligus 
pedoman dalam mengevaluasi program. Ketersedian data statistik 
pariwisata sering menemui perbedaan antar masing-masing instansi 
yang terkait. Data statistik kepariwisataan perlu ditangani secara 
khusus, sehingga semua indikator terkait pariwisata dapat di 
akomodasi. Selain data statistik, program-program wisata juga perlu di 
susun dengan baik sehingga wisatawan dapat mengakses pada aplikasi 
data pariwisata. Ketersediaan  data statistik pariwisata di aplikasi data 
pariwisata memudahkan dalam melakukan kajian dan evaluasi terkait 
pengembangan pariwisata di DIY dan Jawa tengah.  
 
Project desciption: 
Kementerian Pariwisata dan BPS berkoordinasi dalam pembuatan 
aplikasi data pariwisata. Mengidentifikasi seluruh indikator yang 
seharusnya masuk dalam bidang pariwisata, kemudian program-
program wisata di DIY dan Jawa Tengah di analisis kemudian di 

tampilkan dalam aplikasi data pariwisata untuk diakses oleh 
wisatawan atau masyarakat. Waktu pengerjaan dilakukan selama 5 
tahun. 

Impact and beneficiary 
 

 

Impact: 
 ̧ Terpusatnya data statistik pariwisata 
 ̧ Indikator kepariwisataan dapat tercover 
 ̧ Memudahkan dalam melakukan evaluasi berdasarkan data yang 

ada 
 

 ̧ Beneficiary:  
 ̧ Memudahkan masyarakat dan wisatawan dalam mengakses 

informasi terkait pariwisata. 
 ̧ Memudahkan para pengambil keputusan dalam mengevaluasi 

ketidak tercapaian program berdasarkan data yang ada. 
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P/ 
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk Memfasilitasi 
Pengembangan Pariwisata Terpadu 
dan Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.2. Penyusunan pedoman untuk 
destinasi pariwisata berkelanjutan 

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / Lahan - 

Environmental 
Assessment / Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5 year 

Project Description:  

Project Rational 
Segenap pembangunan termasuk pariwisata dipastikan menimbulkan 
dampak. Oleh sebab itu penting untuk dipersiapkan pedoman tentang 
pembangunan pariwisata berkelanjutan khususnya bagi TDA. Merujuk 
Peraturan Menteri Pariwisata No 14/2016 tentang Pedoman 
Pembangunan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, menjelaskan empat 
ruang lingkup pembangunan destinasi pariwisata berkelanjutan, meliputi 
: (a) pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan, (b) pemanfaatan 
ekonomi untuk masyarakat lokal, (c) pelestarian budaya bagi masyarakat, 
& pengunjung, dan (d) pelestarian lingkungan. Adapun untuk kriteria 
perencanaan mencakup: 1. strategi destinasi yang berkelanjutan; 2. 

pengaturan perencanaan; dan 3. standar keberlanjutan. Untuk kriteria 
pengelolaan mencakup: 1. organisasi manajemen destinasi; 2. 
pengelolaan pariwisata musiman; 3. akses untuk semua; 4. akuisisi 
properti; 5. keselamatan dan keamanan; 6. manajemen krisis dan 
kedaruratan; dan 7. promosi. Dan, untuk kriteria pemantauan mencakup: 
1. monitoring; 2. inventarisasi aset; dan 3. atraksi pariwisata. Kriteria 
evaluasi mencakup: 1. adaptasi perubahan iklim; dan 2. kepuasan 
pengunjung. 
 
Project Description 
Keberlanjutan industri pariwisata patut menerapkan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan. Oleh sebab itu, dalam jangka waktu lima 
tahun diprogramkan dua agenda terkait pariwisata berkelanjutan, yaitu: 
(1)menyusun pedoman pembangunan destinasi pariwisata berkelanjutan, 
dan (2) melakukan sosialisasi pedoman yang telah dihasilkan. Tahapan 
yang akan dijalankan antara lain adalah : 
Á Tahun 2020: workshop penyusunan pedoman Panduan 

Pembangunan Destinasi Pariwisata 
Á Tahun 2021-2022: validasi dan penerbitan Panduan  
Á Tahun 2023-2024: sosialisasi panduan, khususnya di TDA 
 

Impact and beneficiary  

Impact : 

- Dihasilkan Panduan Pembangunan Destinasi Pariwisata 
Berkelanjutan.  

Beneficiary 

- Stakeholder pariwisata memiliki guidance tentang pembangunan 
destinasi pariwisata berkelanjutan 
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Project Name: 
 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

 1.2.2. Penyusunan pedoman STO 
(Sustainable Tourism Observatory) 
bagi Desa dan Kampung Wisata  

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / Lahan - 

Environmental 
Assessment / Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5  year 

Project Description: 
 

 

Project Rational 
Perkembangan desa dan kampung wisata di KTA semakin tumbuh 
subur. Tidak sedikit beberapa desa dan kampung wisata yang 
dikembangkan masyarakat mulai dilirik dan dikunjungi wisatawan asing. 
Aktivitas berwisata model live in with host, cooking clas, ataupun one 
day visit at village  sudah menjadi salah satu  mata acara dalam program 
perjalanan wisman yang berkunjung di KTA. 
Namun demikian, tidak sedikit dalam prakteknya, pengelolaan desa dan 
kampung wisata selama ini belum sepenuhnya mengacu dan 
menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Pihak 
pengelola masih terbatas kemampuannya tentang dengan product 

knowledge dan local guide yang mampu memberikan kekuatan story 
telling sebagai suatu keunikan desa/kampung wisata.  
 
Project Description 
Dalam jangka waktu (2020--2024, dijalankan dua agenda, yaitu: (1) 
menyusun panduan STO bagi desa dan kampung wisata, dan (2) 
melakukan sosialisasi pedoman yang telah dihasilkan.  Diperlukan 
beberapa tahap dalam proyek penyusunan pedoman STO bagi desa dan 
kampung wisata.  
Tahapan yang dilakukan antara lain :  
 
Á Tahun 2020  : workshop penyusunan STO  
Á Tahun 2021-2022:  uji validasi atas panduan STO  
Á Tahun 2023-2024 : sosialisasi panduan STO 

 
  

Impact and beneficiary  

Impact : 

- Panduan STO bagi Desa dan Kampung Wisata  dhasilkan.  

- Kapasitas manajemen pengelola desa dan kampung wisata 
meningkat 

-  
Beneficiary 

- Pengelola dan masyarakat di KTA 
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk 
Memfasilitasi Pengembangan 
Pariwisata Terpadu dan 
Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.3.Pengembangan pilot project desa 
dan kampung wisata 
berkelanjutan 

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / 
Lahan 

- 

Environmental 
Assessment / Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5  year 

Project Description: 
 

 

Project Rational 
Pengelolaan desa dan kampung wisata perlu terus ditingkatkan karena 
merupakan salah satu atraksi yang diminiati wisatawan di TDA. Potensi 
desa wisata sangat tinggi, tetapi perlu dilakukan intervensi yang tepat 
agar dapat berkelanjutan. Caranya adalah memperkuat sisi managemen 

agar lebih profesional dan beradaptasi dengan tuntutan perkembangan 
pasar wisatawan kontemporer. Desain fisik, pengembangan daya tarik, 
pemasaran  yang tepat dan tata kelola yang baik di tingkat komunitas 
membutuhkan inovasi yang berlanjut, agar desa/kampung wisata tetap 
menjadi salah satu produk unggulan TDA. Kapasitas masyarakat perlu 
ditingkatkan untuk mengelola atraksi wisata secara profesional, 
sehingga hasil pembangunan pariwisata dapat dialirkan dengan lebih 
mudah.    
 
Project Description 
Di samping belum terencana dengan baik, banyak desa/kampung wisata 
di TDA muncul secara sporadis dan tidak bertahan lama. Penyebabnya 
adalah kapasitas manajemen dan sumber daya yang kompeten masih 
langka. Proyek desa/kampung wisata ini dijadikan sebagai percontohan 
bagi yang lain tentang bagaimana manajemen dijalankan secara 
profesional dan bagaimana tantangan untuk menjamin 
keberlanjutannya dapat diatasi. Pilot projek di 5 desa/kelurahan dapat 
menjadi alat yang tepat untuk mewujudkan hal itu. Pilot project 
dilaksanakan selama 5 tahun, yakni: 
Á Tahun 2020: Mapping eksisting desa/kampung wisata potensial dan 

desain proyek. 
Á Tahun 2021-2022: Pelatihan manajemen Desa dan Kampung Wisata 

Berkelanjutan di KTA 
Á Tahun 2023-2024 :Monitoring, Evaluasi dan Replikasi proyek  
 

Impact and beneficiary  

Impact : 

- Daya tarik atraksi meningkat 

- Diversifikasi produk wisata bertambah 

- Keunggulan destinasi menguat 

- Best practice desa/kampung wisata bertambah 

- Kebanggaan masyarakat atas desa/kampung meningkat 

- Kapasitas manajemen atraksi pariwisata pada masyarakat 
meningkat 

- Potensi replikasi di daerah lain 
 

Beneficiary 

- Masyarakat desa dan kelurahan di TDA, khususnya KTA  
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk Memfasilitasi 
Pengembangan Pariwisata Terpadu 
dan Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.4. Penyusunan Pedoman Sertifikasi 
Pariwisata Berkelanjutan 
 

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / 
Lahan 

- 

Environmental 
Assessment / Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

4 year 

Project Description:  

 
Project Rational 
Sebagai industri, sektor pariwisata diakui menjadi salah satu tulang 
punggung perekonomian daerah. Namun demikian, antisipasi terhadap 
berbagai jenis dampak yang ditimbulkan akibat pembangunan sektor 
pariwisata patut diperhatikan. Oleh sebab itu, dirasakan model 
pariwisata berkelanjutan patut menjadi acuan pembangunan sektor 

pariwisata, termasuk bagi KTA sangat penting memperhatikan aspek 
keberlanjutan pariwisata.  
 
Project Description 
Industri pariwisata patut didukung dengan SDM yang handal, 
profesionalisme serta memiliki sertifikasi dan komptensi sesuai 
bidangnya. Upaya untuk mencapai sertifikasi khususnya dibidang 
pariwisata berkelanjutan diharapkan meningkatkan brand image 
dengan sendirinya. Lebih lanjut, proyek penyusunan sertifikasi 
pariwisata berkelanjutan ini, akan dikembangkan pada 3 KTA. Tahapan 
yang dilalui adalah antara lain :  
Á Tahun 2020: Workshop pariwisata berkelanjutan  
Á Tahun 2021-2022:  Pengembangan pedoman  
Á Tahun 2023-2024: Sosialisasi pedoman di 3 KTA.  

Impact and beneficiary  

Impact : 
Dihasilkannya pedoman sertifikasi pariwisata berkelanjutan 

Beneficiary 

- Pemangku kepentingan sektor pariwisata  
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk 
Memfasilitasi Pengembangan 
Pariwisata Terpadu dan 
Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.5. Pengembangan green 
homestay 

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ Memerlukan 
ITMP 

- 

  

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering Design 
(DED) 

- 

Land Availability / Lahan - 

Environmental Assessment / 
Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber Dana LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5 year 

Project Description:  

Project Rational 
Perkembangan jenis akomodasi terus mengalami peningkatan seiring 
dengan hadirnya desa dan kampung wisata, kemudian muncul istilah 
homestay. Rumah penduduk dapat dijadikan tempat untuk menginap. 
Homestay merupakan produk wisata berupa rumah tinggal pribadi atau 
milik sendiri yang difungsikan sebagai akomodasi. Selama menginap, pada 
umumnya para wisatawan mendapatkan pelayanan untuk kamar, 
makanan dan minuman. Kelebihan homestay, salah satunya wisatawan 

berkesempatan mengenal keluarga pemilik sekaligus mengenal budaya 
serta tradisi yang ada di lingkungan sekitar.  
 
Project Description 
Dalam perkembangannya peluang pengembangan homestay semakin 
terbuka seiring minat wisatawanberkunjung ke desa atau kampung 
wisata. Oleh sebab itu, penting diperhatikan pengelolaan homestay lebih 
berorientasi green. Melalui upaya pengembangan homestay yang ramah 
lingkungan.  
Program ini hendak dijalankan selama 5 tahun di 3TDA. Tahapan yang 
direncanakan, antara lain:  
 
Á Tahun 2020 : Workshop Green Homestay di 3TDA  
Á Tahun 2021:Penyusunan pedoman Green Homestay  
Á Tahun 2022-2023:  Implementasi pedoman green homestay di 3 TDA. 
Á Tahun 2024 : Evaluasi program green homestay di 3 TDA. 

 

Impact and beneficiary  

Impact : 

- Peningkatan branding homestay 

- Usaha homestay semakin professional dan ramah lingkungan  

-  
Beneficiary 

- Masyarakat pemilik homestay di 3TDA 

-  Semakin banyak wisatawan live in. 
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk 
Memfasilitasi Pengembangan 
Pariwisata Terpadu dan 
Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.6 Pengembangan pedoman 
eco standar untuk desa dan 
kampung wisata 

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / Lahan - 

Environmental 
Assessment / Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5 year 

Project Description: 
 

 

Project Rational 
Penting dipahami bila pengembangan pariwisata perdesaan perlu 
memperhatikan aspek keberlanjutan. Kegiatan pariwisata perdesaan 
yang dikombinasikan dengan aktivitas produksi dan pelestarian alam 
serta budaya dapat menjadi kekuatan baru dalam upaya 
pengembangan pariwisata berbasis perdesaan. Mencermati arti 

penting pelestarian sebagian bagian tidak terpisahkan dari kegiatan 
pariwisata di perdesaan, perlu dikembangkan pedoman eco-standar 
desa wisata.  
 
Project Description 
Makna eco-standar bagi desa dan kampung wisata tidak berbeda 
ƧŀǳƘ ŘŜƴƎŀƴ ƻǊƛŜƴǘŀǎƛ ǇŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ ŘŜǎŀ ǿƛǎŀǘŀ άƘƛƧŀǳέΦ  5Ŝǎŀ 
wisata hijau dapat dimaknai sebagai pengembangan desa wisata 
berbasis model pemberdayaan komunitas lokal dengan produk 
utama mengacu pada prinsip-prinsip pelestarian lingkungan.   
Program ini berjangka waktu 5 tahun. Secara berkesinambungan 
program ini akan dilaksanakan pada 3TDA  
Tahapan pelaksanaan program adalah :  
Á Tahun 2020 : Workshop eco-standart bagi bagi desa dan 

kampung wisata. 
Á Tahun 2021-2022 :  Pengembangan Eco- Standart bagi Desa dan 

Kampung Wisata di 3TDA  
Á Tahun 2023 :  Evaluasi atas Program Eco-Standart di 3TDA 
Á Tahun 2024 : Pedoman eco-standar diterapkan secara nasional  
 

Impact and beneficiary  

Impact : 
- Pedoman eco-standar bagi desa dan kampung wisata 

dihasilkan.  
- Best practice desa/kampung wisata yang mampu menerapkan 

eco-standar bertambah 
 
Beneficiary 

- Masyarakat desa dan kelurahan di TDA, khususnya KTA  
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P/ 
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Project Name: 
 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Untuk 
Memfasilitasi Pengembangan 
Pariwisata Terpadu dan 
Berkelanjutan 

1.2. Monitoring Pariwisata 
Berkelanjutan 

1.2.7.Adaptasi dan Program 
Mitigasi  

Location/Lokasi Provinsi DIY, dan  
Provinsi JawaTengah  

Responsible 
Authority/Kewenangan: 

Dinas Pariwisata  

Volume/Length/Area Provinsi Jawa Tengah :  
Á Kawasan Borobudur 
Á Kawasan Prambanan  
Provinsi DIY  :  
Á Kawasan Kota Yogyakarta  
Á Kawasan Prambanan 

Allocation/Alokasi (Rp)  

Note/Keterangan - 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

- 

  

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS)  

Detailed Engineering 
Design (DED) 

- 

Land Availability / Lahan - 

Environmental Assessment 
/ Lingk 

- 

Priority/ Prioritas High 

Funds Source / Sumber 
Dana 

LOAN /  
Kementerian Pariwisata  

Start Date 2020 

Completion Date 2024 

Project Implementation 
Time (months) 

5 year 

Project Description: 
 

 

 
Project Rational 
Tingginya permintaan melakukan perjalanan wisata bagi sebuah 
daerah di satu sisi memberikan dampak ekonomi secara signifikan. 
Namun, di pihak lain, jika tidak ada kesiapan sebuah destinasi untuk 
melakukan  pengendalian atas tingginya kunjungan wisata tentu 
berimbas pada segenap komponen lingkungan di destinasi.  Oleh 

sebab itu, antisipasi serta kemampuan mitigasi untuk menekan 
dampak yang tidak diharapkan penting dipersiapkan.  
Project Description 
Proyek ini dijalankan dengan target sasaran utama adalah pada 
destinasi pariwisata serta beberapa desa dan kampung wisata di 
3TDA/KTA Tujuannya adalah menumbuhkan kemampuan para 
pengelola destinasi dan desa-kampung wisata untuk mengelola 
sampah dengan model 3R (Reuse, Recycling, dan Reduce), mampu 
menerapkan program efisiensi energi, dan menjalankan program 
konservasi budaya di 3 KTA.  
 

Impact and beneficiary  

Impact : 

- Program adaptasi dan mitigasi di destinasi wisata dan desa 
wisata dapat dihasilkan. 

- Masyarakat mampu menjalankan pengelolaan sampah (3R), 
dan efisiensi energi, dan program konservasi lingkungan.  

Beneficiary 

- Masyarakat  di desa dan kampung wisata.  
 

  

Date Revision Project Reference 
P/ 
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         KOMPONEN 2 :
Rencana Pentahapan Pengembangan Infrastruktur dan Layanan

Terpadu (G2 dan G3) 
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2.4 Deskripsi Proyek Pengembangan Prasarana 
 
 

Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated 
Tourism Master Plan 

 
Nama Proyek 
 

 Pembangunan Jalan Tol 
Yogyakarta - Bawen 

Lokasi Kota Bawen, Provinsi Jawa Tengah dan 
Kota Yogyakarta, Provinsi D.I 
Yogyakarta 

Kewenangan: Badan Pusat Pengatur Jalan Tol (BPJT) 

Data Teknis  
¶ Panjang                    : 76,36 km 

¶ Kecepatan Rencana : 80 km/jam 

¶ Lajur                          : 3,6 m 

¶ Bahu Luar                  : 3,0 m 

¶ Bahu Dalam              : 1,5m 

¶ Elevated                    : Seksi 1 

¶ At grade                    : Seksi 2- 6 

¶ Volume Lalu lintas    : 10,576 (seksi 

2024) 

¶ Simpang Susun        : 4 

¶ Pembebasan Lahan  : 2020 ς 2021 

¶ Konstruksi         : 2021 ς 2023 

¶ Operasional       : 2023 

 

Nilai Investasi (Rp) 17,38 triliyun 

Konsesi 40 tahun 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

Tidak 

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS) Ada 

Basic Design Ada 

Dokumen Perencanaan 
dan Pembebasan Tanah 
(DPPT) 

Ada 

Dokumen Lingkungan / 
AMDAL 

Proses 

Funds Source / Sumber 
Dana 

Investasi swasta 

Start Date 2021 

Completion Date 2023 
 

Project Description:  

Diskripsi Proyek 
Jalan Tol Yogyakarta Bawen merupakan salah satu Proyek Strategis 
Nasional yang akan menghubungkan Jalan Tol Semarang Solo ke 
Yogyakarta. Jalan ini direncanakan untuk mengurangi kepadatan lalu 
lintas pada ruas jalan arteri atau jalan nasional, mendukung Kawasan 
Industri di sepanjang koridor jalan nasional Ungaran - Bawen dan juga 
mempromosikan area pengembangan pariwasata di Joglosemar.  
 

 
 
Gambar Trase Jalan Tol Yogyakarta ς Bawen 

 
Sumber : Badan Pengatur Jalan Tol 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar Rencana Interchange Borobudur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Badan 
Pengatur Jalan Tol 

 

Dampak dan Keuntungan terhadap ITMP 

Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta ς Bawen ini dilaksanakan dengan 
tujuan sebagai berikut:  

¶ melayani pergerakan masyarakat dan wisatawan menuju Candi 
Borobudur atau sebaliknya dengan melewati keluar melewati pintu 
tol Borobudur di Palbapang, Kabupaten Magelang;   

¶ Untuk menghubungkan Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi D.I 
Yogyakarta;  

¶ Sebagai bagian dari eksisting Jalan Tol Trans Jawa 
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Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated 
Tourism Master Plan 

 
Nama Proyek 
 

 Pembangunan Jalan Tol Solo ς 
Yogyakarta ς NYIA Kulon Progo 

Lokasi Solo, Provinsi Jawa Tengah dan Kota 
Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo, 
Provinsi D.I Yogyakarta 

Kewenangan: Badan Pusat Pengatur Jalan Tol (BPJT) 

Data Teknis  Umum 

¶ Total Panjang          : 93,14 km 

¶ Simpang Susun        : 6  

¶ Pembebasan Lahan  : 2020 ς 2021 

¶ Konstruksi                 : 2021 ς 2023 

¶ Operasional               : 2023 

 
SEKSI 1 - 3 

¶ Kecepatan Rencana : 100 km/jam 

¶ Lajur                          : 3,6 m 

¶ Bahu Luar                  : 3,0 m 

¶ Bahu Dalam              : 1,5m 

¶ Median                      : 5,5 m 

 
SEKSI 2 

¶ Kecepatan Rencana : 80 km/jam 

¶ Lajur                          : 3,5 m 

¶ Bahu Luar                  : 3,0 m 

¶ Bahu Dalam              : 1,5m 

¶ Median                      : 3.8 m 

 

Nilai Investasi (Rp) 28,58  triliyun 

Konsesi 40 tahun 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

Tidak 

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS) Ada 

Basic Design Ada 

Dokumen Perencanaan 
dan Pembebasan Tanah 
(DPPT) 

Ada 

Dokumen Lingkungan / 
AMDAL 

Ada 

Funds Source / Sumber 
Dana 

Skema KPBU  

Pembebasan Lahan 2020 - 2022 

Konstruksi 2022 - 2024 

Operasional 2024 

Project Description:  

Diskripsi Proyek 
Bandara Internasional Yogyakarta adalah bandar udara baru yang 
berlokasi di kabupaten Kulon Progo, Provinsi D.I Yogyakarta. 
Pengembangan bandara ini 10 kali lebih bersar dari bandara eksisting 
Adi Sucipto di Yogyakarta. Bandara baru ini diharapkan dapat 
meningkatkan kenyamanan penumpang, kapasitas penerbangan,  
ekonomi lokal serta mendukung  penigkatan angka wisatawan yang 
berkunjung ke pusat kegiatan wisata di Borobudur, Yogyakarta dan 
Prambanan. 
Jalan Tol Solo - Yogyakarta ς NYIA Kulon Progo diharapkan dapat 
meningkatkan konektivitas dan akan mempersingkat waktu tempuh 
dari kota Yogyakarta ke bandara baru NYIA di Kulon Progo. 
Skema Pembiayaan Proyek dan Kelembagaan KPBU 
Skema pembiayaan yang diusulkan pada investasi pembangunan Jalan 
Tol ini menggunakan skema Kerja Sama Dengan Badan Usaha (KPBU) 
dengan jangka waktu kerjasama / konsesi adalah 40 tahun, dengan 
skema pengembalian investasi menggunakan pembayaran bedasar 
pada pengguna atau user ς based payment (UBP) 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Badan Pengatur Jalan Tol 

Dampak dan Keuntungan terhadap ITMP 

Pembangunan Jalan Tol Solo - Yogyakarta ς NYIA Kulon Progo ini 
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:  

¶ melayani pergerakan masyarakat dan wisatawan dari Solo menuju 
Yogyakarta dan Bandara YIA Kulon Progo atau sebaliknya. 

¶ Untuk menghubungkan Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi D.I 
Yogyakarta;  

¶ Sebagai bagian dari eksisting Jalan Tol Trans Jawa 

¶ Menumbuhkan ekonomi lokal di sekitar pintu ς pintu gerbang Jalan 
Tol. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar Trase Jalan Tol Solo - Yogyakarta ς NYIA Kulon Progo

 
Sumber : Badan Pengatur Jalan Tol 
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Borobudur Yogyakarta and 
Prambanan Integrated 
Tourism Master Plan 

 
Nama Proyek 
 

Pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Yogyakarta (JORR) Timur 

Lokasi Ruas Jalan Prambanan - Piyungan, 
Prambanan, Kabupaten Sleman 

Kewenangan: Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian 
PUPR / DPUP-ESDM DIYDPUP-ESDM Provinsi 
DI Yogyakarta 

Panjang  10.30 km 

Nilai Investasi (Rp) 74,2 milyar 

Lingkup Pekerjaan 
Á Review DED Peningkatan Jalan Ruas 

Prambanan - Piyungan (JORR Timur) 

 
Á Peningkatan Jalan Ruas Prambanan - 

Piyungan (JORR Timur) 

ITMP Relevant/ 
Memerlukan ITMP 

Perlu 

Readiness Criteria 

Feasibility Study (FS) Ada 

Basic Design Ada 

DED Ada 

Dokumen Lingkungan 
/ AMDAL 

Proses 

Sumber Dana APBD 1/Pinjaman 

Start Date 2021 

Completion Date 2021 
 

Project Description:  

Diskripsi Proyek 
JORR atau Jogjakarta Outer Ring Road merupakan satu rencana dari 
Kementerian PUPR untuk mengurai kemacetan jalan dari Bandara 
Yogyakarta Internasional di Kulon Progo menuju Kota Yogyakarta dan 
Prambanan.  
Total panjang dari JORR ini adalah 113, 413 km, yang dibagi menjadi 2 
koridor, koridor Utara dan koridor Selatan. 
Koridor Utara 
Koridor ini berlokasi di Kabupaten Sleman, total panjang koridor ini 
65,933 km. Ruas jalan pada koridor ini meliputi: 

Å Sentolo - Minggir  : 16,450 km  

Å Minggir - Tempel  : 14,217 km  

Å Temple ς Kalasan : 35,257 km  

 
 

South Corridor 
Koridor ini berlokasi di Kabupaten Bantul, total panjang koridor ini 
47,48 km. Ruas jalan pada koridor ini meliputi: 

Å Sentolo ς Imogiri        : 22 km  

Å Imogiri ς Piyungan   : 18,325 km  

Å Piyungan - Kalasan  : 9,155 km 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Jogjakarta Outer Ring Road 

 
Sumber : Bappeda Provinsi D.I Yogyakarta 
 

 

Dampak dan Keuntungan terhadap ITMP 

Pembangunan Jogjakarta Outer Ring Road (JORR) dapat memberikan 
alternative akses bagi wisatawan dari Solo menuju ke Candi Prambanan 
atau ke Kawasan atraksi pariwisata disekitarnya, dan dari Bandara 
Yogyakarta Internasional Kulon Progo tanpa melewati kota Yogyakarta. 
Hal ini tentunya akan mengurai kemacetan di kota Yogyakarta karena 
adanya jalur alternative seperti JORR. 
 

 
  
























































































































